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1.1 Latar Belakang 
Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam 
angkatan kerja yang ingin mendapatkan perkerjaan tetapi mereka belum mendapatkan 
perkerjaan tersebut. Seseorang yang tidak berkerja tetapi tidak secara aktif mencari 
perkerjaan tidak tergolong sebagai pengangguran. 
Difinisi pengangguran dalam arti luas adalah penduduk yang tidak berkerja tetapi 
sedang mencari perkerjaan atau sedang mempersiapakan suatu usaha baru atau penduduk 
yang tidak mencari perkerjaan karna sudah karena sudah diterima berkerja tetapi mulai 
berkerja. Pengangguran adalah masalah makroekonomi yang mempengaruhi manusia 
secara langsung dan merupakan yang paling berat. Adapun kebanyakan orang kehilangan 
perkerjaan berarti penurunan standar kehidupan dan rekaann psikilogis. Jadi tidaklah 
mengejutkan jika pengangguran menjadi topik yang sering dibicarakan dalam perdebatan 
politik dan para politisi sering mengklain bahwa kebijakan yang mereka tawarkan akan 
membantu menciptakan lapangan perkerjaan.  
Secara umum, pengangguran didifinisikan sebagai suatu keaadaan dimana seseorang 
yang tergolong dalam katagori angkatan kerja ( labor force ) tidak memiliki perkerjaan 
dan secara aktif sedang mencari perkerjaan. 
Kaufman dan Hotchkiss, mengidentifikasikan penyebab pengangguran yaitu proses 
mencari perkerjaan, kekakuan upah, dan efesiensi upah, besarnya angkatan kerja tidak 
seimbang, kebutuhan jumlah dan jenis tenaga kerja terdidik tidak seimbang, 
meningkatkan peran dan aspirasi angkatan kerja wanita dalam seluruh struktur angkatan 
kerja Indonesia, dan penyediaan dan pemanfaatan tenaga kerja antar daerah tidak 
seimbang. 
 
Proses mencari perkerjaan, dalam proses ini terdapat hambatan dalam mencari 
perkerjaan lain, tidak sempurnanya informasi, yang diterima pencari kerja mengenai 
lapangan kerja yang tersedia, serta informasi yang tidak sempurna pada besarnya 
pengangguran upah yang layak mereka terima. 
Kekakuan upah, besarya pengangguran yang terjadi dipengaruhi oleh jumlah upah 
yang tidak fleksibel dalam pasar tenaga kerja, penurunan pada proses produksi dalam 
perekonomian akan mengakibatkan pergeseran atau penuruna besarnya upah yang 
ditetapkan. 
Efesiensi upah, besarnya pengangguran juga dipengaruhi juga oleh efesiensi tingkat 
upah, efesiensi yag terjadi padah upah tersebut terjadi karena semakin tinggi perusahaan 
membayar upah maka akan semakin keras usaha para pekerja untuk berkerja. Hal ini 
justru akan memberikan konsekuensi yang buruk jika perusahaan memilih membayar 
lebih pada tenaga kerja yang lebih tinggi maka akan terjadi pengangguran terpaksa akibat 
dari persainagan yang ketat dalam mendapatkan perkerjaan yang diinginkan. 
Besarnaya angkatan kerja tidak seibanding dengsn kesepakatan kerja, ketidak 
seimbangan terjadi apabila jumlah angkatan kerja lebih besar dari kesepakatan kerja yang 
ada. Kondisi sebaliknya sangat jarang terjadi, hingga munculnya angkatan kerja baru 
akan menimbulkan persaingan yang ketat bagi pencari kerja dan menyebabkan seseorang 
sulit mendapatkan perkerjaan. 
Kebutuhan jumlah dan jenis tenaga kerja tidak seimbang, hal ini terjadi apabila 
kesepakatan kerja jumlahnya sama atau lebih besar daripada angkatan kerja, 
pengangguran belum tentu tidak terjadi. Alasanya, belum tentu terjadi kesesuaian antara 
tingkat pendidikan yang dibutuhkan dan yang tersedia. Ketidakseimbangan tersebut 
mengakibatkan sebagian tenaga kerja yang ada tidak dapat mengisi kesepakatan yang 
tersedia. 
 
Meningkatnya perang dan aspirasi angkatan kerja wanita dalam seluruh struktur 
angkatan kerja di Indonesia, hal ini berdampak meningkatkan pengangguan. 
Penyediaan dan pemanfaatan tenaga kerja antar daerah tidak seimbang, jumla 
angakan disuatu daerah mungkin saja lebih besar dari kesepakatan kerja, sedangkan di 
daerah lainnya dapat terjadi keadaan sebaliknya. Keadaan tersebut dapat mengakibatkan 
perpindahan tenaga kerja dari suatu daerah ke daerah lain, bahkan dari suatu Negara ke 
Negara lainnya.    
 Pengangguran memang kini belum bisa terlepaskan dari salah satu bagian masalah 
yang dihadapi oleh Negara-negara berkembang, termaksud bangsa Indonesia. Adapun 
salah satu tujuan pembanggunannya tidaklah lain untuk menyesejehterakan masyarakat, 
hal tersebut bertujuan agar tercapainya stabilitas nasional, iklim investasi yng baik, dan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi sehimgga dapat menekan angka pengangguran di 
Indonesia. 
Berdasarkan Undang-undang keternagakerjaan, yang termaksud dalam kategori tenga 
kerja adalah penduduk yang telah berusia diatas 15 tahun ke atas. Sedangkan menurut 
ILO yang termaksud dalam katagori tenaga kerja adalah penduduk berusia mulai dari 
umur diatas 10 tahun. Tenaga kerja dapat diklasifikasikan pada komponen angkatan kerja 
dan bukan angkatan kerja. yang dimaksud dengan angkatan kerja adalah penduduk usia 
15 tahun atau lebih yang berkerja atau punya perkerjaan tetapi sifatnya sementara, tidak 
berkerja dan yang mencari pekerjaan. Sedangkan yang termaksud bukan angakatan kerja 
adalah penduduk usia kerja 15 tahun ke atas yang kegiatan utamanya seperti sekolah, 
mengurus rumah tangga dan lanjut usia (penerima pensiun). 
 Pada tahun 2017 jumlah angkatan kerja di Kota Bima mencapai 86.954 jiwa. 
Angkatan kerja laki-laki sebanyak 48.379 jiwa atau lebih besar dibandingkan jumlah 
angkatan kerja perempuan yang hanya sejumlah 38.575 jiwa. Dari jumlah tersebut, 
 
96,49% angkatan kerja sudah berkerja sedangkan 3,51%, menganggur 33.224 jiwa yang 
terdiri dari penduduk yang masih sekolah sebanyak 10.357 jiwa dengan kegiatan lainya 
2.614 jiwa. Berikut angkatan kerja dan rincian angkatan kerja dan bukan angkatan kerja: 
Tabel 1.1. Rincian Angkatan Kerja 
No Uraian  2013 2014 2015 2016 2017 
1 Jumlah penduduk 
≥ 15 tahun (jiwa) 
90.832 101.980 114.688 117.003 120.178 
2 Angkatan kerja 
(jiwa) 
60.706 68.947 76.867 80.768 86.954 
 Berkerja  51.084 60.133 69.063 76.164 83.905 
 Pengangguran/TPT 9.622 8.814 7.804 4.604 3.049 
3 Bukan angkatan 
kerja (jiwa) 
30.126 33.033 37.821 36.235 33.224 
 Sekolah  9.706 10.510 11.609 11.215 10.357 
 Mengurus Rt (%) 18.376 20.367 22.566 21.876 20.253 
 Lainnya (%) 2.044 2.156 3.646 3.144 2.614 
 
1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 
1) Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Kabupaten 
Bima? 
2) Apa hambatan Dinas Sosial dalam mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten 
Bima? 
1.3 Tujuan penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:  
 
1) Untuk mengetahui Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengaguran di 
Kabupaten Bima 
2) Untuk mengetahui hambatan Dinas Sosial dalam mengurangi tingkat 
pengangguran di Kabupaten Bima? 
1.4 Manfaat penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah di atas, manfaat yang diperoleh dengan diadakannya 
penelitian :  
1.4.1 Manfaat Teoritis  
1. Untuk memberikan masukan berupa informasi pada kalangan akademi sebagai 
dasar penelitian selanjutnya serta memperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran 
di Kabupaten Bima. 
2. Untuk menerapkan Teori-teori yang didapatkan penulis selama megikuti 
perkuliahan dengan diadakan praktek sehari-hari sehingga dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan penulis mengenai masalah yang akan dibahas 
dalam peneitian. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
  Bagi pemerintah daerah atau pihak lain yakni sebagai bahan informasi dan 
arahan yang baik untuk kedepan, untuk itu pemerintah Kabupaten Bima atau 
pihak lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini bisa mengambil keputusan 
dengan baik.  
1.4.3 Manfaat Akademis 
    Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan study serjana (S1) 
Adminitrasi Publik, di Program Adminitrasi Pablik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 




2.1. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki Persamaan dengan Judul  yang penulis 
angkat adalah : 
No  Nama dan judul 
penelitian 
Metodelogi Hasil Persamaa dan 
perbedaan 







Data yang digunakan dalam 
penelitian ini menunjukan 
bahwa ketiga Variabel upah 
minimum, non lobar income 
dan mutu sumber daya 
manusia secara parsial, upah 
minimum berpengaruh 
positif  dan signifikan 
terhadap tingkat 
pengangguran Terdidik di 
Sulawesi selatan dan mutu 
sumber daya manusia 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat 
pengangguran terdidik di 
Sulawesi Selatan. Sebesar 
97,6% variaasi variabel 
tingkat pengangguran 
Persamaan penelitian 
Indah Gita Cahyani 










Indah Gita Cahyani 
dengan penelitian ini, 
yakni terdapat pada 
objek penelitian dan 
tehnik pengumpulan 
data yang bagaimana 
 
terdidik di Sulawesi Selatan, 
sedangkan sisanya 2,4% 
dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar model 
estimasi. Hasil penelitian 
Cahyani menujukan bahwa 
ketiga variabel upah 
minimum, non laber income 
dan mutu sumber daya 
manusia mempunyai 









metode kolerasi atau 
data yang digunakan 
berdasarkan data dari 
instasi yang terkait. 
2 M.Wardiansyah 









Hasil penelitian yakni : 
(1). Menganalisis 
perkembangan tingkat 
pengangguran di provinsi 
Sumatra selatan. 
 (2). Menganalisis pengaruh 
upah terhadap tingkat 
pengangguran di provinsi 
Sumatra Selatan. 





kuentitatif,    
Perbedaan  penelitian 
M.Wardiansyah 
Yulmardi; Zainul 









pengangguran di provinsi 
Sumatra selatan. Hasil 
penelitian me nujukan 
perkebangan tingkat 
pengangguran tertinggi 














Tujuan dari penelitian ini: 
Hasil menujukan bahwa: (1). 
Secara simultan {bersama-
sama} variabel kepadatan 
penduduk, tingkat 
pendidikan dan tingkat 
pengangguran, dan 
berpengaruh positif signifan 
terhadap tingkat kemiskinan 
di kota jambi. Sedangkan 




pendidikan dan tingkat 
pengangguran sama dengan 
tingkat kemiskinan 94,40%. 
(2). Secara simultan 
{bersama-sama} variabel 
Persamaan penelitian 
Harlik, Amri Amir, 
Hardiani yakni, 
terdapat pada tehnik 
pengumpulan data, 
yang bagaimana data 






Harlik, Amri Amir, 
Hardiani yakni, 
terdapat pada tehnik 
pengumpulan data, 
sehingga metode 
penelitian yang di 
pake ialah jenis 
 
tingkat pendidikan dan 
tingkat kesehatan dimiliki 
pengaruh positiif dan 
signifan terhadap tingkat 
pengangguran di Kota Jambi. 
Sementara variabel 
independen secara parsial 
berpengaruh signifan 
terhadap tingkat 
pengangguran di Kota Jambi 
adalah tingkat pendidikan. 
Variabel yang mempengaruhi 
tingkat pendidikan dan 
tingkat kesehaatan adalah 
sama dengan tingkat 
pengangguran 42,6%; (3). 
Tingkat kemiskinan dan 
tingkat pengangguran taarif 
di Kota Jaambi memiliki 
Korelsi negatif dengan 
Koefisin Korelasi -0.290. 
Hasil penelitian Harlik dkk 
diketahui. 
metode pengupulan 
data Skunder. Yang 
berkerja untuk 
memenuhi kebutuhan 





2.2. Landasan Teori. 
2.2.1. Pengertian Pengangguran  
Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seseorang tergolong 
dalam kategori angkatan kerja (Labor Focer) tidak  memiliki perkerjaan secara 
 
aktif tidak sedang mencari perkerjaan. Pengangguran (Unemployment) 
merupakan kenyataan yang dihadapi oleh Negara-negara berkembang 
(Develoved countries), akan tetapi juga dialami oleh Negara-negara yang sudah 
maju (Developing Countries).  
Pengangguaran menjadi salah satu isu penting dalam pembangunan 
suatu negara, baik di Negara-negara berkembang maupun di Negara-negara 
maju. Masalah pengangguran di negara berkembang, seperti Indonesia, 
sekarang ii sudah sangat besar karena menyangkut jutaan jiwa dan sangat 
kompleks pengaruhnya terhadap kinerja pembangunan. Persoalan pengangguran 
bukan hanya menyangkut persoalan ekonomi, melainkan juga masalah sosial. 
Dampak-dampak yang ditimbulkannya akan berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pembangunan nasional baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, 
adapun dampak yang ditimbulkan adalah: pendapatan nasional dan pendapatan 
perkapital masyarakat menjadi rendah.   
 
 
2.2.2 Penyebab Pengangguran  
          Pengangguran adalah suatu hal yang tidak dikehendaki, namun suatu 
penyakit yang terus menjalar di beberapa negara, dikarenakan banyak faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Mengurangi jumlah angka penganggiran harus 
adanya kerja sama lembaga pendidikan, masyarakat, dan lain-lain. Berikut 
adalah beberapa faktor penyebab pengangguran.  
1. Sedikitnya lapangan perkejaan yang menampung para pencari kerja. 
Banyaknya para pencari kerja tidak sebanding dengan lapangan perkerjaan 
yang dimiliki oleh Negara Indonesia. 
 
2. Kurangnyakeahlian yang dimiliki oleh para pencari kerja. Banyak jumlah 
sumber daya manusia yang tidak memiliki keterampilan menjadi salah satu 
penyebab makin bertambanya angka pengangguran di Indonesia. 
3. Kurannya informasi, dimana pencari kerja tidak memiliki akses untuk 
mencari tahu informasi tentang perusahan yang memiliki kekurangan tenaga 
pekerjaan. 
4. Kurang meratanya lapangan perkerjaan, banyaknya lapangan pekerjaan di 
kota, dan sedikitnya perataan lapanagan perkejaan. 
5. Masih belum maksimalnya upaya pemerintah dalam memberikan pelatihan 
untuk meningkatkan softskil. 
6. Budaya malas yang masih menjangkit para pencari kerja yang membuat para 
pencari kerja muda menyerah dalam mencari pulang kerja. 
2.2.3   Konsep Tenaga Kerja dan Pengagguran. 
          Konsep tenaga kerja sendiri diartikan sebagai penduduk dalam usaha 
kerja yang siap melakukan pekerjaan, yaitu usia 15-65 tahun. Menurut UU NO 
13 tahun 2003, tenga kerja merupakan setiap orang tidak memerlukan 
pendidikan ataupun pelatih terlebih dahulu yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun orang lain atau masyarakat. Dalam permasalahan ini tenaga kerja 
dikelompokkan menjadi:  
a. Tenga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memerlukan jenjang 
pendidikan yang tinggi. Misalnya dokter, guru, insinyur, dan sebagai 
berikut.  
b. Tenga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memerlukan pelatihan dan 
pengalaman. Misalnya, sopir, montir, dan sebagai berikut. 
 
c.   Tenaga kerja tidak terdidik dan terlatih adalah tenaga kerja yang dalam 
pekerjaanya. Misalnya tukang sapu, tukang sampah, dan sebagainya. 
   Sementara berkerja diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
seseorang dengan maksud membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, 
paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut 
termasuk pola kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/ 
kegiatan ekonomi. 
Bedasarkan defenisi yang ada bekerja dapat dibedakan menjadi  empat 
kelompok yaitu;  
1. Bekerja secara optimal baik dari segi upah maupun jam kerja. 
2.  Bekerja paru waktu secara suka rela. 
3. Bekerja tetapi disertai ketidak sesuaian anatara pendidikan dan pekerjaan yang 
ditekuni dan bekerja paruh waktu suka rela.  
4. Bekerja antara latar belakang pendidikan denga pekerjaan yang ditekuni.  
Selanjutnya, untuk mengukur presentase pemduduk usia kerja yang aktif 
secara eknomi maka digunakan konsep tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 
tingkat partisipasi angkatan kerja didefinisikan sebagai presentasi jumlah angakatan 
kerja terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun keatas dalam satu wilayah.  
Sedangkan pengangguran diartikan sebagai angkata kerja yang belum dan 
sedang mencari pekerjaan. Penggaguran terjadi karena jumlah penawaran tenga 
kerja lebih besar dari pada permintaan tenaga kerja. Dengan kata lain, terjadinya 
surplus penawaran tenaga kerja di pasar tenaga kerja. Ketidak seimbangan dan 




2.2.4 Jenis-jenis Pengangguran  
Menurut Sukirno (2004: 328) sebab terjainya pengangguran dapat 
digolongkan kepada empat jenis yaitu : 
1. Pengangguran Friksional adalah pengangguran yang wujud apabila ekonomi 
telah mencapai kesepakatan penuh. 
2. Pengangguran Siklikal adalah pengangguran yang disebabkan perkembangan 
ekonomi yang sangat lambat atau kemorosotan kegiatan ekonomi. 
3. Pengangguran Struktural, terjadi karena adanya perubahan dalam struktur 
atau komposisi perekonomian . 
4. Pengangguran Teknologi, ditimbulkan oleh adanya pengganti tenaga manusia 
oleh mesin-mesin dan bahan kimia yang disebabkan perkembangan 
teknologi. 
2. 2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran 
Pengangguran akan muncul dalam suatu perekonomian disebabkan oleh 
tiga hal (Kaufman dan Hotckiss, 1999) :  
1. Proses mencari kerja  
Pada proses ini menyediakan penjelasan teoritis yang penting bagi 
tingkat pengangguran. Munculnya angkatan kerja baru akan menimbulkan 
persaingan yang ketat pada proses mencari kerja. Dalam proses ini terdapat 
hambatan dalam mencari kerja yaitu disebabkan karena adanya para pekerja 
yang ingin pindah ke pekerjaan lain, tidak sempurnanya informasi yang 
diterima pencari kerja mengenai lapangan kerja yang tersedia, serta informasi 
yang tidak sempurna pada besarnya tingkat upah yang layak mereka terima, 
dan sebagainya.  
2. Kekakuan upah  
 
Besarnya pengangguran yang terjadi dipengaruhi juga oleh tingkat 
upah yang tidak fleksibel dalam pasar tenaga kerja. Penurunan pada proses 
produksi dalam perekonomian akan mengakibatkan pergeseran atau 
penurunan pada permintaan tenaga kerja. Akibatnya, akan terjadi penurunan 
besarnya upah yang ditetapkan. Dengan adanya kekakuan upah, dalam 
jangka pendek, tingkat upah akan mengalami kenaikan pada tingkat 15 upah 
semula. Hal ini akan menimbulkan kelebihan penawaran (excess supply) 
pada tenaga kerja sebagai inflasi dari adanya tingkat pengangguran akibat 
kekakuan upah yang terjadi.  
3. Efisiensi upah  
Besarnya pengangguran juga dipengaruhi oleh efisiensi pada teori 
pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungsi tingkat upah tersebut terjadi 
karena semakin tinggi perusahaan membayar upah maka akan semakin keras 
usaha para pekerja untuk bekerja (walaupun akan muncul juga kondisi 
dimana terjadi diminishing rate). Hal ini justru akan memberikan 
konsekuensi yang buruk jika perusahaan memilih membayar lebih pada 
tenaga kerja yang memiliki efisiensi lebih tinggi maka akan terjadi 
pengangguran terpaksa akibat dari persaingan yang ketat dalam mendapatkan 
pekerjaan yang diinginkan. 
2.2.6 Teori Pertumbuhan Penduduk  
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 
Indonesia selama enam bulan atau lebih mereka yang berdomisili kurang dari enam 
bulan tetapi bertujuan menetap. Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh tiga 
komponen yaitu : fertilitas, mortalitas dan migrasi. Salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan pembangunan adalah pelaksanaan pembangunan itu 
 
sendiri, namun demikian penduduk Indonesia menurut strukturnya berbeda dengan 
struktur negara yang lebih maju. Struktur penduduk Indonesia dikatakan masih 
muda, atau sebagian besar penduduk Indonesia berusia muda. Mengingat hanya 
orang dewasa saja yang bisa bekerja, dan pada umumnya dalam suatu keluarga 
hanya ada satu yang bekerja berarti bahwa untuk setiap orang yang bekerja harus 
menanggung beban hidup dari anggota keluarga dari yang cukup besar. Makin 
banyak orang yang harus ditanggung oleh setiap orang yang bekerja makin rendah 
kesejahteraan penduduk (Subagiarta, 2006:10).  
Masalah kependudukan sendiri merupakan masalah lingkungan hidup yang 
dapat menjadi sumber timbulnya berbagai persoalan lingkungan hidup baik fisik 
maupun sosial, masalah kependudukan bukan merupakan masalah baru karena 
dalam perkembangan sejarah sejak dulu sudah banyak yang dilakukan berbagai 
eksperimen untuk menghitung jumlah penduduk. Dengan adanya permasalahan 
penduduk yang sangat rumit maka pemerintah berusaha untuk menekan jumlah 
dari pertambahan penduduk dengan berbagai cara misalnya dengan digalakkannya 
program keluarga berencana dengan penundaan umur perkawinan, semua ini 
adalah suatu tujuan dari pertambahan penduduk sebab dengan adanya laju 
pertambahan penduduk yang lambat, disisi lain laju pertambahan pendapatan 
nasional lebih cepat maka hal ini akan mempunyai dampak positif bagi pendapatan 
masyarakat (Daryanto, 1996:1). 
2.3 Kerangka Berpikir 
  Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang bagaimana memperjelas akar 
pemikiran dalam penelitian, seperti yang digambarkan kerangka pemikiran yang 










Dari kerangka pemikiran teoritis tersebut dapat kita jelaskan  bahwa penelitian 
terdahulu merupakan peneltian yang menggabungkan berbagai macam variabel yang dapat 
mempengaruhi pengangguran bertujuan untuk bagaimana menunjukan bahwa semua variabel 























 BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini digunakan dalam penelitian merupakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif, adapun ruang lingkup penelitian mencangkup seleruh 
jumlah kesepakatan kerja dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bima. 
     Mengingat luasnya aspek analisis, maka simpel yang diambil adalah 
jumlah kesepakatan berkerja, pertumbuhan ekonomi dan jumlah pengangguran di 
Kabupaten Bima. 
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada Dinas Sosial di Kabupaten Bima Provinsi Nusa 
Tenggara Barat dan dilaksanakan pada bulan April sampai bulan juni 2021. 
3.3. Pemilihan informan/Narasumber 
         Informan penelitian merupakan orang yang memberikan informasi baik tentang 
dirinya maupun orang lain atau suatu kejadian. Informan penelitian kuantitatif berkaitan 
dengan bagaimana langkah yang ditempuh penelitian agar data atau informasi dapat 
diperolehnya. Adapun yang perlu di ingat bahwa penelitian harus benar-benar 
 
mendapatkan data yang valid, dan tidak boleh sembarang mewawancai orang. Berikut 
dua macam cara memperoleh informan penelitian. 
1. Purpasive (Disengaja), sebelem melakukan peneletian, para peneliti menetapkan 
kriterial tertentu yang mesti dipenuhi oleh orang yang akan dijadikan sumber 
informasi. Tentunya informan ini didapatkan pada orang yang benar-benar paham dan 
tahu banyak tentang masalah apa yang akan diteliti. 
2.  Sowbaling (Bola Salju), informan penelitian diperoleh dilapangan berdasarkan 
informasi yang didapatkan dari pada informan, bukan berdasarkan kriterial yang 
ditetapkan oleh peneliti. Dalam hal ini, para informan diperoleh dilapangan tampa 
kriterial identitas informan yang jelas telah ditetapkan sebelum turun kelapangan. 
Makin  lama seseorang melakukan peneltian maka makin banyak pula orang yang 
diwawancarai.  
Adapun yang menjadi informan, kunci utama yang tepat untuk memberikan data 
serta informasi yang akurat mengenai Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pengangguran di Kabupaten Bima (Dinas Sosial ) adalah sebagai berikut: 
1. Kepala kantor Dinas Sosial Kabupaten Bima  
2. Staf pelayanan kantor Dinas Sosial Kabupaten Bima  
3. Kepala Desa Rai oi Kecaatan Sape  
4. Masyarakat  
Jumlah narasumber dalam penelitian ini adalah 10 orang, jumlah ini bisa saja 
bertambah pada saat terjun dilapangan penelitian sesuai dengan penggunaan metode 
Snow balling ( jemput bola ).  
 
3.4. Sumber dan Jenis Data 
 
     Adapun jenis penelitian ini yang digunakan yaitu data skunder yang diperoleh dari 
instansi pemerintah, serta dari berbagai sumber dan literatur lain yang ada kaitanya 
dengan penelitin ini. Demikin juga digunakan data-data pendukung yang didaptkan dari 
sumber-sumber seprti buku-buku, majalah, surat kabar, penelusuran situs internet serta 
studi pustaka yang relavan. 
      1.  Data Primer  
Menurut Sugiono (2015:26) data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data. Data primer yang diperoleh oleh 
penelitian didapatkan dari hasil kuesioner yang diberikan ke oleh Dinas sosial 
Kabupaten Bima. 
       2. Data Skunder  
Merupakan data yang berisikan informasi dan teori-teori yang digunakan 
untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti 
memperoleh data skunder dari hasil dokumentasi, literature seperti buku, skripsi, 
jurnal, artikel dan lainnya yang membahas mengenai penelitian ini. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah sebuah urut informasi yang direkam media yang dapat dibedakan 
dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Menurut (Burhan 
Bungin, 2011:69) “data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 
dapat diperoleh dilokasi penelitian”. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik 
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Pada bagian ini, peneliti menentukan metode apa yang akan digunakan dalam 
merekam dan mengumpulkan seluruh data penelitian. Penentuan metode pengumpulan 
data harus relevan dengan masalah penelitian dan karakteristik sumber data serta 
bagaimana alasan-alasan rasional mengapa metode pengumpulan data itu digunakan. 
 
Menurut (Hadi, 2001:136) Sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah:  
1. Wawancara 
Wawancara menurut (Sugiyono, 2010:74) adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
sipenanya atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan 
alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). Dengan wawancara akan 
mendapatkan informasi respon dari responden. Sedangkan model wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terpimpin, yaitu tanya jawab menggunakan kerangka 
pertanyaan sebagai pedoman umum tanya jawab kedua belah pihak mempunyai 
peranan berbeda. Dalam penelitian pelaksanaan ini, penelitian menggunakan 
wawancara bebas atau wawancara tidak struktur, karena penelitian beranggapan 
metode ini sangat tepat dilakukan untuk menciptakan suasana wawancara yang santai, 
dengan harapan responden akan menjelskan semua data yang peneliti butuhkan tanpa 
menutup-menutupi.  
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu. Oleh karena itu, observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja panca 
indra mata serta dibantu dengan panca indra lainya. Dengan demikian teknik atau 
metode observasi ini dilakukan untuk mengetahui lebih dekat tentang objek yang 
diteliti. Pedoman observasi merupakan alat bantu yang digunakan untuk pengumpulan 
data-data melalui pengamatan dan pendekatan yang sistematis terhadap beberapa hal 
tentang objek penelitian. 
 
Ditinjau dari kerangka perencanaan terhadap obyek yang diamati, maka peneliti 
menggunakan metode observasi sistematis. Observasi sistematis yaitu observasi 
dengan melakukan perencanaan dan perumusan materi yang akan diamati sebagai 
pedoman pelaksanaan observasi. 
Pada metode observasi ini, peneliti ikut melibatkan diri pada kegiatan partisipasi 
masyarakat dalam mendorong transparansi anggaran desa danagar peneliti dapat 
melakukan pengamatan secara mendalam. Sedangkan observasi sistematis, peneliti 
lakukan dengan membuat perencanaan kondisi-kondisi yang akan peneliti amati dari 
observasi ini peneliti mendapatkan gambaran umum mengenai kualitas pelayanan 
kartu keluarga pada dinas kependudukan dan catatan sipil (Dukcapil Kota Mataram 
Tahun 2020). 
3. Dokumetasi  
Dokumentasi menurut (Suharsimi Arikunto, 2006: 231) dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah prasasti dan sebagainya. Teknik ini digunakan sebagai bukti wawan 
cara dan observasi terhadap sumber data serta data-data yang diperoleh dari penelitian. 
3.6 Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. (Sugiyono, 2013: 244) 
Menurut (Milles dan Huberman, 2005: 16) analisis data terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 
 
1. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dilapangan cukup banyak sehingga perlu dicatat secara 
teliti dan terperinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari 
bila diperlukan. (Afifuddin, 2012: 159)  
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data 
(penyajian data). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagian flowchart dan sejenisnya. Miles and Huberman (Dalam 
Sugiyono, 2013: 249) menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat Naratif. Penyajian data 
merupakan upaya penyusunan sekumpulan informasi kedalam suatu matrik atau 
konfigurasi yang mudah dipahami. Konfigurasi yang demikian ini akan 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Penarikan Data 
Catatan yang diambil dari berbagai sumber yang ada dan dari hasil-hasil 
observasi dapat disimpulkan masalah-masalah yang sesuai dengan fokus penelitian 
penulis. Metode yang penulis gunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini 
adalah induktif. Metode induktif adalah metode yang dinilai dari analisis berbagai 
data yang terhimpun dari suatu penelitian, kemudian bergerak kearah pembentukan 
kesimpulan kategori atau ciri-ciri umum tertentu. 
Dengan demikian metode induktif merupakan proses dimana peneliti 
mengumpulkan data dan kemudian mengembangkannya menjadi suatu teori. Dimana 
data yang berhasil peneliti kumpulkan dari lokasi penelitian, selanjutnya dianalisa dan 
 
kemudian disajikan secara tertulis dalam laporan tersebut, yaitu berupa data yang 
ditemukan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh dari Kepala 
kantor Dinas Sosial Kabupaten Bima. Penerapannya adalah dengan cara mengolah 
data yang masih umum yang berupa jawaban dari responden.  
4. Penarikan kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Milles and Hiberman 
adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada 
tahap pengumpulan berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan ditahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpilan yang Credibale. 
3.7 Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu 
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Adapun 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu (Moleong, 2007: 29). 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi dengan 
sumber. Menurut patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2007: 29). 
 
